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IHSG ditutup menguat (+1.93%) menjadi 7,184.44 pada perdagangan Rabu kema-
rin (1/4) dengan saham IMPC (+21.60%), TLKM (+2.94%), BREN (+4.76%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, TPIA (-3.58%), MEGA (-6.59%), AADI (-5.76%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 162.85bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 165.50bn. Di sisi sektoral, 10 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Industrial mencatat penguatan tertinggi 
(+6.11%) dan sektor Healthcare mencatat pelemahan (-0.20%). Sementara itu, 
indeks-indeks saham di AS ditutup menguat. Dow Jones naik (+0.48%) menjadi 
46,565, S&P 500 menguat (+0.72%) ke level 6,575, diikuti Nasdaq yang naik 
(+1.16%) ke 21,840. Upaya keras Presiden AS Donald Trump untuk mengakhiri 
perang Iran dalam kurun waktu 2-3 minggu menjadi pendorong utama bullish 
rally di pasar saham AS dan global tadi malam. Indeks MSCI Indonesia terdampak 
positif dengan kenaikan (+1.44%). Namun, reaksi investor terhadap indeks EIDO 
ETF cenderung berhati-hati, yang tercermin dari pergerakan sideways (-0.06%). 

Impack Pratama Industri (IMPC) menargetkan pendapatan 2026 sebesar IDR 
5.10tn (2025: IDR 4.27tn). Laba bersih diproyeksikan mencapai IDR 700.00bn pa-
da 2026 (2025: IDR 623.57bn). Manajemen IMPC juga membidik pendapatan an-
tara IDR 1.1-1.2tn untuk 1Q26. Optimisme ini muncul setelah rilis kinerja penda-
patan 2025 yang bertumbuh +10.13% menjadi IDR 4.27tn (2024: IDR 3.88tn). Per-
tumbuhan tersebut diikuti kenaikan laba bersih +14.94% menjadi IDR 623.58bn 
(2024: IDR 542.50bn). Menurut keterangan manajemen, kenaikan pendapatan 
tersebut dipicu oleh menguatnya permintaan dari pasar domestic terhadap mate-
rial bangunan premium. Sementara itu, kenaikan laba berhasil dicapai melalui 
usaha efisiensi biaya produksi. Diversifikasi produk juga menjadi salah satu faktor 
dibalik kuatnya kinerja 2025. Dalam jangka pendek, IMPC berpotensi naik menuju 
area Rp 2,400 setelah breakout dari minor resistance. 

Dana Brata Luhur (TEBE) berencana membagikan dividen IDR 200.46bn, meskipun 
nilai laba bersih 2025 hanya mencapai IDR 132.73bn (2024: IDR 133.19bn). Divi-
dend Per Share (DPS) 2025 diperhitungkan naik menjadi Rp 156 per lembar sa-
ham (2024: Rp 50). Sementara itu, Dividend Payout Ratio (DPR) tercatat sebesar 
151.03% (2024: 55.51%). Akibat pembagian dividen tersebut, nilai saldo laba dita-
han turun IDR 70.00bn dari posisi tahun sebelumnya sebesar IDR 677.67bn. Cum 
Dividen di pasar reguler dijadwalkan tanggal 8 April dan pembayaran dividen pa-
da tanggal 24 April. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen positif datang dari rilis data inflasi bulan Maret yang melambat melebihi 
ekspektasi pasar menjadi 3.48% YoY (Feb: 4.76%; Cons: 3.64%; MCS: 3.70%). 
Pelambatan inflasi headline tersebut diikuti penurunan inflasi core CPI menjadi 
2.52% YoY berlawanan dengan konsensus (Feb: 2.63%; Cons: 2.64%; MCS: 2.60%). 
Sedangkan, rilis data neraca perdagangan menjadi faktor negatif bagi IHSG. Sur-
plus perdagangan di bulan Februari meningkat tipis jauh lebih rendah dibanding-
kan konsensus dan proyeksi kami menjadi USD 1.28bn (Jan: USD 0.96bn; Cons: 
USD 1.58bn; MCS: USD 2.20bn). Surplus perdagangan yang rendah disebabkan 
oleh turunnya laju pertumbuhan ekspor menjadi 1.01% YoY (Jan: 3.39%; Cons: 
4.40%; MCS: 8.00%) akibat kebijakan pembatasan produksi pertambangan. Se-
baliknya, laju pertumbuhan impor berada pada level double digit 10.85% YoY (Jan: 
18.21%; Cons: 10.40%; MCS: 14.00%). Surplus neraca dagang yang rendah berisiko 
memperlebar defisit neraca berjalan akhir tahun menjadi -0.90% terhadap PDB 
dari proyeksi saat ini di level -0.60% terhadap PDB. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (01/04/2026) menguat dengan kenaikan +136.22 poin (+1.93) ke level 7,184.44. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan menguat menuju 

area 7,241 setelah membentuk valid swing low dengan support area pada level psikologis 7,000. 
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Short Term Buy—MDKA 

BUY  

3,290 

MDKA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic bersiap 

golden cross. MDKA berpo-

tensi breakout base area 

menuju area 3,390 dengan 

support 3,130. 

3,330 

TP   
3,390 

3,450 

SL  3,130 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—IMPC 

BUY  

2,230 

IMPC, breakout minor re-

sistance pada area 2,050 

dengan volume spike dan 

ditutup di atas EMA 21. 

IMPC berpotensi menguat 

ke area 2,330 dengan sup-

port 2,100. 

2,260 

TP   
2,330 

2,400 

SL  2,100 

Short Term Buy—BIPI 

BUY  

208 

BIPI, reject dari area flipover 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

BIPI berpotensi naik menuju 

area 220 dengan support 

196. 

212 

TP   
220 

230 

SL  196 
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Short Term Buy—HRTA 

BUY  

2,510 
HRTA, berada dalam Bullish 

Trend dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral dan telah terbentuk 

swing low. HRTA berpotensi 

naik ke 2,600 dengan sup-

port 2,380. 

2,530 

TP   
2,600 

2,650 

SL  2,380 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ITMG 

BUY  

- 

ITMG, breakdown base area 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah pada area netral. 

ITMG berpeluang melemah ke 

area 27,200. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—GOTO 

BUY  

51 

GOTO, berada dalam base 

area dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. GOTO berpotensi naik 

ke area 55 dengan support 

50. 

53 

TP   
55 

56 

SL  50 



  MARKET DATA 

02 April 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

02 April 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Muhamad Haikal  Junior Macroeconomist  6221-7917-5599 62425  

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 


